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ABSTRAK 
Kehidupon masyarakaJ di era millennium lretiga ditandai dengan terciptanya gaya hidup digital yang 
mengkoneksikan manusia dari berbagai belahan dunia dalam satu sentuhan digital yang smart. 
Indonesia tidale terlrecuali. meskipun di sana-sin; masyarakaJ kila masih ada yang mengenalam kotelca 
dan maIam umbi. lrehendalc ujarah untuk masuk dalam lreh;dupan global menuntut siapapun sadar 
diN tentang makna perubahan dan peran knowledge dalam meng;nisiasi perubahan lersebut. Dalam 
persaingan global ditunlut masyaralcat yang melek budaya (culluralliteracy) yang pada abad ini 
ditandai dengan kemampuannya dalam pengembangan. penguasaan ilmu pengetahuan dan tekn%gi. 
Merujulc pada pendapat Nonalca (1995) factor penentu persaingan bisnis masa depan bukan lagi 
modal /capital yang sifatnya finansial melainkan lebih berupa modal intelektual Nonaka menyebumya 
sebagai The Knowledge Creating Company. Seperti halnya Nonalca. Tom Davenport (1998) 
menyebutkan pentingnya menumbuhkan tradisi knowledge worker seperti yang direkomendasikan 
dalam bulcu Working Knowledge: How Organization Manage What They Know. Oleh Irmena itu 
knowledge base society pada primipnya adalah: A society in which creating. sharing and I/jing 
knowledge are key factors in the prosperity and well being of its people. Ciri utama masyarakat 
berbasis ilmu pengetahuan adalah: Knowledge dan informasi menjadi factor penting dalam setiap 
proses penciptaan nilai dalam masyarakat. Berlangsungnya perubahan yang cepat dalam teknologi. 
Berlangsungnya investasi yang besar dalam bidang research and development; serta pemanfaalan 
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin besar dalam kehidupan masyarakal yang diikuli 
dengan perkembangan knowledge yang lebih intemif di sector bisnis. Adanya peninglcatan pola kerja 
sama dan jejaring antar pela1cu bisnis. Apa yang yang bisa dilakulcan oleh Indoneisa dan bagaimana 
memulainya? Indonesia horus sudah memulainya sejak anak-anak dalam keluarga dan di jenjang 
pendidikan dasar. namun semua itu jl.,;;a tidak akan efektif manakala di tingkat meso (masyarakat) dan 
mokro (pemerintah) tidak mendukungnya. PC'1didikan keluarga lidak apresiatif terhadap saintek 
demikian juga pendidikan formal di sekolah cenderung hanya mengedepankan pengetahuan hafalan 
yang lepas kontek sosionomiknya; dan di tingkat masyarakat lebih menyukai gossip. rumor. isu dan 
sejenisnya ketimbang akses data dan informasi dalam menajemen data dan informasi yangjernih dan 
jungsiona/. Pada level pemerintah kondisinya juga sama saja. tidak terlatih untuk mengunpulkan data 
dengan benar, me1f8elola data sebagai basis pengambilan keputusan. Berbagai keputusan tidak punya 
argumen data base hasil riset yang mantap tapi seringkali bersifat impulsive atas dasor kepentingan 
politik kelompok dan golongan sesaat. 
1. PENDAHULUAN 
Telah diamanatkan oleh· UUD'4S 
bahwa Negara memiliki tugas dan tanggung 
jawab mencipatakan kesejahteraan social 
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masyarakatnya dan menjamin terwujudnya 
keadilan dan kehidupan yang damai. Kini 
setelah 60 tahhun merdeka potret ideal 
tentang kesejahteraan social, kehidupan yang 
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damai dan tenteram seperti yang diamanatkan 
undang-uandang tidak juga terwujud bahkan 
semakin buruk realitasnya. Indonesia kini 
hanyalah raksasa tua yang nyaris lumpuh 
digerogoti oleh berbagai penyakit kronis 
kemiskinan , korupsi kolusi, konflik antar 
ummat dan beragam penyakit akut lainnya. 
Social welfare state gagal diwujudkan, 
hari ini tidak kurang S4 jutajiwa hidup dalam 
kemiskinan sebuah angka yang jauh 
meningkat dibanding sebelum krisis yang 
hanya dalam kisaran 25 - 30an juta 
penduduk. Indeks pembangunan manusia 
juga amat rendah yakni menduduki peringkat 
102 dari 106 negara. Kondisi ini menjadi 
salah satu penyebab lemahnya daya saing 
Indonesia terhadap bangsa-bangsa lain di 
dunia. Oalam kondisi yang memprihatinkan 
itu, setiap hari kita saksikan berbagai konflik 
dan kekerasan muncul di mana-mana. 
Ringkasnya, hari ini genap di usia 60 tahun 
Indonesia tidak hanya terpuruk secara 
financial tetapi juga tercabik-cabik secara 
cultural. Oalam kondisi semacam itu apa 
yang bisa diandal untuk mampu eksis dan 
bersaing dengan bangsa-bangsa lain di era 
pasar global ? Jika doktrim pem-
bangunanisnme era Suharto selalu menempat-
kan jumlah pendududk sebagai modal dasar 
pembangunan hari ini kita menyaksikan 
jumlah penduduk justru menjadi beban 
pembanunan. Table berikut ini menujukkan 
bahwa jumlah penduduk temyata tidak 
sebanding dengan pendapatannya. 
Oata tersebut menunjukkan secara 
nyata bagaimana tingkat kemakmuran yang 
bisa dicapai oleh suatu Negara. Tampak jelas 
bahwa ada Negara-negara yang sangat 
produktif sehingga jumlah penduduknya 
sedikit tai penghasilannya besar, sementara 
Indonesia jumlah, penduduknya besar 
penghasilannya sedikit. Jika data di atas 
dikaji lebih cennat dalam konteks sosinomik 
maka dapat ditemukan hubungan antara 
tingkat kemakmuran suatu Negara dengan 
penguasaan Iptek. Tidak bisa diingkari lagi 
bahwa Negara-negara yang mencapai 
kemakmuran seperti terpapar diatas bukanlah 
negara-negara yang selama ini mengandalkan 
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kekayaan sumberdaya alam atau banyaknya 
jumlah penduduk sebagai tenaga kerja murah. 
Mereka adalah negara-negara yang mampu 
menguasi high-tech. Jepang adaIah contoh 
yang paling ekstreem percepatannya dalam 
penguasaan Iptek, disusul kemudian Hong-
kong, Korea Selatan dan Singapura. 
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MASALAH 
Mencennati relaitas emptns seperti 
tersebut diatas maka persoalan yang 
mesti dikaji secara kritis adalah: 
.:. Apa yang harus dilakukan Indo-
nesia untuk mampu meningkatkan 
daya saing? 
.:. Bagaimana strategi operasional 
yan!! pu-::ng efektif untuk 
membangun knowledge society 
dalam rangka meningkatkan daya 
saing bangsa ? 
2. PEMBAHASAN 
2.1. Potret Buram Zamrut Kbatulistiwa. 
Sejak kecil siswa-siswa Indonesia 
dikenalkan bahwa negerinya adalah negeri 
elok bak Zamrut Khatulistiwa. Sebuah 
sebutan yang menggambarkan betapa negeri 
ini kaya akan sumber alam, iklim yang sangat 
bagus dan penduduk yang ramah. Secara de 
facto memang kondisi ini benar adanya. Oleh 
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Koes Plus, Indonesia dibtakan sebagai 
negeri yang subur maJanur sehingga; 
"tongkal. Jrayu dan batu jadi u.aman" 
(Lagu Kolam Susu - Kocs Plus). Lantas 
benarkah hal ito masih berlaku sampai saat 
ini? Jelas tidak! Hari ini kita menemukan 
potret buram yang sangat paradoxal atas 
relaitas negeri ini. Penduduk miskin dan 
anak-anak menderita bosung lapar; 
bersamaan dengan ito pameran Gaikindo 
mampu menjual mobil 246.443 Unit 
(WWWlDetikIFinance; 2005). Di sisi lain, 
ribuan TKI illegal di Malaysia diburu untuk 
dideportasi atau dihukum cambuk. Lewat 
tayangan TV kita bisa menyaksikan 
bagaiaman orang Indonesia seperti 
"binatang" buruan yang dikejar-kejar polisi 
Malaysia di tengah hutan persembunyian 
mereka. Sangat menyedihkan! Berbagai 
kasus TKW di Arab Saudi tak jauh beda. 
Pada saat yang sama berbagai bangsa asing 
datang ke Indonesia bekerja sebagai expert di 
berbagai bidang dengan gaji tinggi! Indonesia 
masih Zamrut Khatulistiwa, tapi rakyatnya 
tidak punya akses untuk menikmatinya. 
Semua ini tidak lepas dari kualitas 
manusia Indonesia yang memang tidak 
memiliki pendidikan dan ketrampilan yang 
cukup, mereka tidak m~nguasai Iptek; jadi 
cukup saja jadi buruh kasar di negeri sendiri 
dan buruh migrant di negeri seberang. 
Dibutohkan kebijakan pembangunan yang 
lebih mengarah pada peningkatan human 
capacity development. Pembangunan yang 
mengandalkan sumberdaya alam harus sudah 
ditinggalkan karena kenyataan tidak mampu 
mensejahterakan masyarakat, namon justru 
menimbulkan kerusakan alam, table di bawah 
ini menunjukkan betapa dari waktu ke waktu 
pendapatan negara yang bersandar pada 
eksploitasi sum~rdaya alam justru terus 
mengalami penurunan; dan pada saat 
bersamaan menimbulkan kerusakan alam. 
Data di atas mestinya mampu memberi 
inspirasi bagi munculnya kebijakan 
pembangunan yang lebih mengarah pada 
peningkatan human capacity development, 
ketimbang terus menerus bersandar pada 
sumber daya alam. Indonesia harus berani 
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melakukaa perombakan strategi pem. 
bangunan jangkan panjang yang lebih 
bertumpu pada knowledge based society. 
Untuk kepentingan tersebut memperbanyak 
jumlah waraga negara yang mampu menjadi 
pekerja i1mu pengetahuan (IawwIedge 
workers). Tento hal ini tidak mudah 
rnengingat komposisi penduduk yang well 
educated masih rendah dan sebagian besar 
hanya berpendidikan tamatan SDIMI 
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Kendala menuju knowledge based 
society tidak hanya bersumber dari rendahnya 
ratap-rata pendidikan masyarakat, melainkan 
juga bersumber dari mentalitas aparatur 
birokrasi yang sering tidak menghargai data 
dan informasi dalam pengambilan nkeputusan 
kebijakan public. Masih banyak pejabat yang 
lebih mengutamakan subyektivitas kedekatan 
lobby, afiliasi kelompok kepentingan politik 
ketimbang data-data dan informasi temuan 
basil penelitian yang valid dan reliable. 
Mentalitas aparatur birokrasi masih jauh dari 
sikap professional yang sensitive terhadap 
makna data dan informasi ilmiah, kondisi ini 
termasuk hambatan serius bagi tumbuhnya 
knowledge based society. 
2.2. Knowledge Base Society & 
Knowledge Worker 
Fakta empiris saat ini menunjukkan 
babwa determinan factor untuk memenangi 
persaingan di era pasar global adalah peng-
uasaan knowledge. Knowledge based society 
adalab suatu kondisi yang memungkinkan 
organisasi dan masyarakat memperoleh, 
berkreasi, diseminJsi dan memanfaatkan 
knowledge seeara lebih efektif untuk 
meningkatkan pembangunan ekonomi dan 
social. Negara berbasis knowledge yaitu 
negara yang salab satu pilar untuk meneapai 
kemakmurannya dihasilkan melalui aktivitas 
intelektual dari warganya yang . mereka 
peroleh dari pendidikan yang benar sehingga 
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secara relatif warga tersebut mempunyai 
keunggulan di atas rata-rata warga negara 
bangsa lain pada umumnya 
Knowledge base society adalab suatu 
masyarakat yang menghargai knowledge dan 
melakukan proses produksi berdasar know-
ledge serta tenJs menerus melakukan pen-
carian, penemuan pengetahuan-pengetahuan 
baru sesuai dengan konteks sosionomik dan 
sosiohistoriknya Dalam kchidupan sehari-
hari, pembahasan pengetahuan (knowledge) 
sering tumpang tindih dengan data dan 
informasi. Zoolingen, Streumer dan Stooker 
(2001) membuat pemilaban yang tegas antara 
data, informasi dan pengetahuan. Data 
adalab sekumpulan fakta tcntang kcjadian 
yang bersifat obycktif dan diskret. Scdangkan 
informasi adalab data yang dilcngkapi 
dengan relcvansi dan tujuan. Data dapat 
menjadi informasi manakala individu 
memberikan makna terhadap data tersebut; 
dan pada saat individu mcnyampaikan 
malma atas data tersebut dari sudut pandang 
dan interpretasinya maka individu tersebut 
sedang mcntransmisikan informasi. Infor-
masi menjadi pengetahuan saat individu 
membawa atau menggunakan informasi 
tersebut dalam kerangka berpikimya sehingga 
individu tersebut mampu menemukan 
hubungan baru antara kerangka pikir dan 
tindakannya. Sedangkan Davenport dan 
Prusak (1998) mendefinisikan pengetahuan 
sebagai informasi yang terkontekstualisasi 
yang diperkaya dengan interpretasi dafI 
keahlian-keahlian individu. Dalam bahasa 
yang lebih sederhana, pengetahuan adalab 
pemanfaatan semua data dan informasi yang 
dipadukan dengan keahlian. Selanjutnya, 
NOGaka dan Takeuchi (1995), memiliab 
pengetahuan menjadi dua yakni explicit 
knowledge dan tacit knowledge. 
DeskJ"ipsi tentang pengetahuan di atas 
secara jelas menunjukkan betapa pentingnya 
masyarakat atau individu dalam suatu negara 
menghargai data dan informasi untuk 
mengkreasi pengetahuan baru. Membangun 
knowledge base society pada prinsipnya harus 
dimulai dari menumbuhkan kesadaran yang 
tinggi terhadap arti penting data dan 
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infonnasi serta proses pemerolehan, 
pemanfaatan dan diseminasi pengetahuan. 
Knowledge base sosiety pada akhirnya akan 
mendorong labimya para pekerja intdektual 
atau' knowledge workers yang akan menjadi 
penentu keunggulan daya saing suatu bangsa. 
Merujuk pada Peter Drucker para pekerja 
pengetahuan 101 memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
• Knowledge worker adalab seorang 
yang mahir mencari dan mengolah' 
data (raw data) menjadi infonnasi 
yang akurat. dan mentransfonnasikan 
infonnasi menjadi pengetahuan, 
dengan dibantu oleh kemajuan TI dan 
Komputer. 
• Knowledge worker banyak 
menggunakan faktor pengetahuan 
dalam melakukan kegiatannya. 
Dalam perspektif ini terjadi per-
ubahan kredo kerja dari work hard 
menjadi work smart. Penggunaan 
knowledge dalam problem solution 
memungkinkan seseorang menyele-
saikan pekerjaannya dengan smart. 
• Pengetahuan yang dihasilkan akan 
dipakai sebagai landasan strategi dan 
operasional bisnis untuk menghasil-
kan barang dan jasa yang memiliki 
nilai dan bennanfaat bagi perusahaan 
serta dinikmati oleh pasarlkonsumen. 
• Jumlah pekerja pengetahuan akan 
meningkat seiring dengan terjadinya 
proses difusi pengetahuan di tingkat 
organisasi. 
Mengacu kerangka berpikir di atas 
maka kian jelas seandainya Indonesia mampu 
membangun knowledge base society yang 
mampu melahirkan banyak pekerja 
pengethuan makA berbagai komoditas 
sumberdaya alam tidak perlu dijual dalam 
bentuk raw material melainkan lebih dulu 
mendapatkan sentuhan Iptek sehingga 
memiliki nilai tam bah ekonomi yang lebih 
tinggi. Dengan demikian oenggunaan raw 
material menjadi efisien sementara itu 
pendapatan devisa menjadi lebih tinggi 
sehingga rakyatnya menjadi lebih makmur. 
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Tapi jib kini kenyataannya kita hanya 
mampu mcncetak tenaga kasar yang tidak 
memiliki pengetahuan yang memadai Iantas 
apa yang harus dilakukan ? 
2. 3. Strategi Kebudayaan 
Membangun knowledge base society 
membutuhkan strategi kebudayaan (Peursen, 
1994) yang konsisten. Mengingat bahwa 
knowledge dibangun berdasarkan data dan 
infonnasi, maka dibutuhkan adanya budaya 
dalam masyarakat yang sensitif terhadap 
makna data dan infonnasi yang akurat 
sebagai landasan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking) untuk menemukan 
pengetahuan baru, mendeseminasikan dan 
memperkaya pengatabuan tersebut. Dalam 
kenyataannya masyarakat kurang sensitif 
terhadap data. sering orang bahkan tidak 
menyadari bahwa data itu penting. Tidak 
terkecuali para pejabat tinggi juga melakukan 
hal yang sama. Menuju knowledge society 
dibutuhkan strategi kebudayaan yang mampu 
menginisiasi budaya berpikir kreatif dan 
kritis dan meninggalkan budaya berpikir 
mitis seperti yang saat ini masih melekat kuat 
dalam sebagaian besar masyarakat kita. 
Larisnya tayangan TV yang menjual hantu 
semisal : Memburu Hantu, Uji Nyali, Oi sini 
ada setan, Penampakan dan sejenisnya adalah 
contoh nyata betapa budaya berpikir mitis-
magis masih dominan dalam masyarakat kita. 
Kini dalam paradigma knowledge base 
society yang harus diintrodusir adalah ~·.:1aYll 
berkiri kritis dan kreatif. . 
Strategi kebudayaan untuk menumbuh-
kan tradisi berpikir kreatif dan kritis dapat 
dimulai dari dunia pendidikan. Pola-pola 
pendidikan yang hanya mengajarkan 
pengetahuan hafalan, pengetahuan periperal 
yang siap saji; harus mulai ditinggalkan dan 
digantikan dengan pola pendidikan yang 
mampu merangsang tumbuhkembangnya 
kreativitas dan analisis kritis siswa. Critical 
thinking yang berbasis argumen dan data 
ilmiah sangat kuat dalam membangun 
pengetahuan explicit; sedangkan kreativitas 
yang .memiliki basis utama intuisi, imajinasi 
dan pengembangan produk sangat kondusif 
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untuk membangun tacit knowledge. 8erpikir 
kreatif dan berpikir krtis adalah dua sis mata 
uang logam yang tidak bisa dipisahkan. 
Oalam praktek pendidikan kedua kemampuan 
berpikir tingkat tinggi ini tidak diajarkan 
dengan baik. Sementara itu dalam masyarakat 
individu-individu yang kritis dan kreatif 
sering dikucilkan karena dianggap aneh serta 
tidak sesuai dengan norma umum. Oi jajaran 
pemerintahan juga sarna, mereka masih lebih 
menyukai iWyawan yaitg·patuh (dan mampu 
bersikap asal atasan suka) ketimbang 
karyawan yang kritis dan kreatif. Namun, di 
kalangan swasta lain situasinya, individu 
yang kritis dan kreatif menjadi asset penting 
perusahaan karena mereka mampu mampu 
melahirkan ide-ide baru yang cemerlang 
sehingga perusahaan mampu meraup 
keuntungan besar. 
Oi samping melalui jalur pendidikan, 
usaha menumbuhkan kemampuan berpikir 
kreatif dan kritis sebagai cikal bakal 
terbangunnya knowledge base society juga 
dapat dilakukan lewat jalur informal dalam 
bentuk-bentuk berbagai kompetisi, lomba 
atau pemberian award untuk anak-anak yang 
berprestasi di bidang masing-masing. 
Pemerintah atau kalangan swasta dapat 
melakukan berbagai event kompetisi di 
berbagai bidang yang mampu meningkatkan 
semangat pencarian, penemuan pengetahuan 
baru di berbagai bidang mualai dari yang 
sangat sederhana hingga yang paling 
kompleks. 
Pada level pendidikan tinggi, strategi 
yang harus ditempuh adalah menguatkan 
tumbuhnya cultur akademik yang sehat bagi 
tumbuhnya semangat meneliti di kalangan 
dosen dan mahasiswa, menguatkan lembaga 
riset dan menjalin kerjasama dengan pihak 
pengguna produk penelitian. Mendorong 
perkembangan universitas dari sekedar 
leaching learning unversity menjadi research 
" university adalah strategi yang cocok untuk 
menumbuhkan know/edge society dan 
menyiapkan mahasiswa menjadi know/edge 
workers yang tangguh. 
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3. PENUTUP 
Uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa di masa yang akan datang untuk 
meningkatkan daya saing bangsa diperlukan 
perubahan paradigma pembangunan dari 
yang sifatnya mengandalkan sumberdaya 
alam, digantikan dengan pembangunan yang 
lebih mengedepankan human capacity 
development . yang ditemp~h melalui 
pengembangan "knowledge base society. 
Know/edge" based society adalah tatananan 
masyarakat yang memungkinkan organisasi 
dan masyarakat memperoleh, berkreasi, 
diseminasi dan memanfaatkan brow/edge 
secara lebih efektif untuk meningkatkan 
pembangunan ekonomi dan social. Negara 
berbasis knowledge yaitu negara yang salah 
satu pilar untuk mencapai kemakmurannya 
dihasilkan melalui aktivitas intelektual dari 
warganya yang mereka peroleh dari 
pendidikan yang benar sehingga secara relatif 
warga tersebut mempunyai keunggulan di 
atas rata-rata warga negara bangsa lain pada 
umumnya. 
Rekomendasi yang relevan untuk 
membangun knowledge base society 
adalah: 
.:. Merombak tradisi berpikir mitis-
magis menjadi tradisi berpikir 
rasional kritis . 
• :. Merombak sistem dan praksis 
pendidikan yang mengutamakan 
penanaman pengetahuan hafalan; 
dirubah menjadi pendidikan yang 
mampu menumbuhkan Icemampuan 
berpikir kreatif dan kritis . 
• :. Meningkatkan frekuensi penyeleng-
garaan berbagai kompetisi penemuan 
baru, penulsian artikel 
.:. Melakukan penguatan lokal wisdom 
dan memperbaruinya dengan sentuh-
an teknologi tinggi 
.:. Mendorong iklim akademik yang 
sehat di Iingkungan kampus, mamacu 
perubahan dari teaching learning 
university menjadi research univer-
sity. 
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.:. Memotivasi tumbuhnya minat mene-
liti dan mengembangkan produk baru 
dikalangan guru, dosen dan maha-
siswa dengan jalan meningbtkan 
anggaran riset di setiap unit kerja. 
.:. Memberi incentif kepada kalangan 
. swasta yang melakukan kegiatan 
research and development di 
perusahaannya. 
.:. Menciptakan iklim birokrasi yang 
kondusif bagi pcrkembangnya kreati-
vitas dan daya kritis karyawannya. 
Pelaksanaan rekomendasi ini butuh 
komitmen politik yang konsisten dari 
pemerintah dan dukungan serta kontrol yang 
jelas dari asyarakat sehingga cita-cita 
mewujudkan knowledge society dapat 
direalisasikan secara terprogram dan 
sustainable. Pada akhimya sekescil apapun 
pemerintah dan masyarakat sudah hams 
mulai mengarah pada praksis knowledge base 
society untuk mencapai peningkatan daya 
. saing dan peninglcatan kesejahteraan 
masyarakat. 
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